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Metode Biseksi

 Ide awal metode ini adalah metode table,
dimana area dibagi menjadi N bagian.

 Hanya saja metode biseksi ini membagi range
menjadi 2 bagian, dari dua bagian ini dipilih
bagian mana yang mengandung dan bagian
yang tidak mengandung akar dibuang.Hal ini
dilakukan berulang-ulang hingga diperoleh
akar persamaan.





Metode Biseksi

 Untuk menggunakan metode biseksi, terlebih dahulu
ditentukan batas bawah (a) dan batas atas
(b).Kemudian dihitung nilai tengah :

x =

 Dari nilai x ini perlu dilakukan pengecekan
keberadaan akar. Secara matematik, suatu range
terdapat akar persamaan bila f(a) dan f(b)
berlawanan tanda atau dituliskan :

f(a) . f(b) < 0
 Setelah diketahui dibagian mana terdapat akar,

maka batas bawah dan batas atas di perbaharui
sesuai dengan range dari bagian yang mempunyai
akar.
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Algoritma Biseksi



Contoh Soal

 Selesaikan persamaan xe-x+1 = 0, dengan
menggunakan range x=[-1,0], maka
diperoleh tabel biseksi sebagai berikut :



Contoh Soal

 Dimana x =
Pada iterasi ke 10 diperoleh x = -0.56738
dan f(x) = -0.00066

 Untuk menghentikan iterasi, dapat dilakukan
dengan menggunakan toleransi error atau
iterasi maksimum.

 Catatan : Dengan menggunakan metode
biseksi dengan tolerasi error 0.001
dibutuhkan 10 iterasi, semakin teliti (kecil
toleransi errorny) maka semakin besar jumlah
iterasi yang dibutuhkan.
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Source Code yang Digunakan (1)

Definisi library

Prototype fungsi

Menentukan batas atas, batas bawah, toleransi error  dan
jumlah iterasi (N)



Source Code yang Digunakan (2)

Menentukan f(a) dan f(b)

Menentukan akar

Jika lebih dari 0 proses dihentikan


